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PENDAHULUAN
Sitophilus zeamais Motschulsky merupakan salah satu 
hama penting yang menyerang tanaman serealia terutama 
selama penyimpanan (Nonci dan Muis, 2015; Suleiman, 
2015). Beberapa tahun terakhir ini, pengujian ketahanan 
calon varietas jagung terhadap S. zeamais tidak menjadi 
prasyarat dalam pelepasan varietas jagung.  Namun data 
di lapangan memperlihatkan kehilangan hasil akibat 
serangan S. zeamais di Indonesia dilaporkan mencapai 30% 
(Tenrirawe et al., 2013). Berdasarkan hal tersebut, pengujian 
terhadap galur, populasi atau varietas jagung terhadap S. 
zeamais perlu terus dilakukan untuk mengurangi penurunan 
kuantitas dan kualitas biji. 
Penurunan kuantitas dan kualitas biji jagung 
disebabkan karena adanya lubang bekas gerekan S. 
zeamais pada biji. Hal ini dikarenakan imago menggerek 
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ABSTRACT
Sitophilus zeamais is a major pest of cereal products in the storage that can reduce the quality and quantity of the grain. 
The use of resistant variety is an efficient method to control S. zeamais. This research aimed to evaluate the resistance of 8 
early maturing hybrid maize genotypes to S. zeamais. The research was arranged in a single factor completely randomized 
design with 3 replications, involving 8 genotypes and 4 check varieties. Samples of 25 g seeds were stored in the container 
covered by gauze, then infested with same-aged 5 males and 5 females of S. zeamais and maintened to 105 days. Observed 
variables were the number of F1 progenies of S. zeamays, susceptibility index, seed damage, and weight loss. Based on the 
results, 3 early maturing hybrid maize genotypes (CH-19, CH-18 and CH-20) exhibited high resistance to the S. zeamais as 
indicated by their susceptibility index, number of progenies, percentage of seed damage, and weight loss. These genotypes 
had susceptibility index of 1.23-1.80 with low percentage of seed damage of 2.07-4.55%. Correlation tests showed that the 
susceptibility index of maize seeds had positive correlation with number of progenies and seed damage.
Keywords: seed, stored pest, susceptibility index
ABSTRAK
Sitophilus zeamais merupakan hama utama produk serealia di penyimpanan yang dapat menurunkan kualitas dan 
kuantitas biji. Penggunaan varietas tahan merupakan metode pengendalian S. zeamais yang efisien. Penelitian ini bertujuan 
menguji ketahanan 8 genotipe jagung hibrida umur genjah terhadap S. zeamais. Pengujian disusun berdasarkan rancangan 
acak lengkap faktor tunggal dengan 3 ulangan, melibatkan 8 genotipe dan 4 varietas pembanding. Contoh benih berukuran 
25 g disimpan di dalam wadah yang ditutup kain kasa, kemudian diinfestasikan dengan S. zeamais (5 ekor jantan dan 5 ekor 
betina, berumur seragam) dan dipelihara hingga 105 hari. Variabel pengamatan meliputi jumlah keturunan baru (F1) S. 
zeamais, indeks kerentanan, kerusakan biji, dan susut bobot biji. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan 3 genotipe jagung 
hibrida umur genjah yang menunjukkan ketahanan tinggi terhadap S. zeamais, yakni genotipe CH-19, CH-18 dan CH-20. 
Ketahanan tersebut terlihat pada indeks kerentanan, jumlah keturunan baru (F1) S. zeamais, persentase kerusakan biji 
dan susut bobot biji. Indeks ketahanan ketiganya berkisar 1.23-1.80 dengan persentase kerusakan biji sangat rendah yakni 
2.07-4.55%. Uji korelasi menunjukkan bahwa indeks kerentanan biji jagung terhadap S. zeamais berkorelasi positif dengan 
jumlah keturunan baru yang dihasilkan dan kerusakan biji.
Kata kunci: biji, hama gudang, indeks kerentanan
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biji kemudian meletakkan telur satu per satu pada lubang 
gerekan. Seluruh fase perkembangan hama ini mulai dari 
telur sampai imago berada dalam biji, sebelum keluar dari 
biji imago membuat lubang keluar pada pericarp sehingga 
biji menjadi berlubang lebih besar (Hasnah et al., 2014). 
Penyimpanan secara tradisional tanpa pengelolaan pasca 
panen yang tepat memicu peningkatan populasi S. zeamais 
dan mengakibatkan susut bobot biji hingga 80% (Tefera et 
al., 2011). Benih jagung yang terserang S. zeamais memiliki 
daya kecambah menurun. Lebih lanjut dikemukakan Cosmas 
et al. (2012) bahwa biji jagung yang diinfestasikan S. 
zeamais dan disimpan selama 56 hari mengalami penurunan 
bobot biji sebesar 80-100%. 
Dampak lain dari serangan S. zeamais yakni bekas 
gerekan pada biji dapat ditumbuhi cendawan Fusarium 
spp. dan Aspergillus spp. Kedua cendawan tersebut 
berbahaya jika dikomsumsi manusia ataupun ternak karena 
adanya senyawa racun berupa fumonisin yang diproduksi 
oleh Fusarium spp. dan aflatoksin yang diproduksi oleh 
Aspergillus spp. (Pakki, 2016). Fumonisin dilaporkan oleh 
Nayaka et al. (2009) sebagai salah satu penyebab tingginya 
kasus kanker esophagus pada manusia di Afrika bagian 
selatan.
Teknik pengendalian S. zeamais yang tepat dan mudah 
dilakukan ialah penggunaan varietas tahan (Herlina dan 
Istiaji, 2013). Beberapa varietas jagung yang tahan terhadap 
hama yang sudah sampai dimasyarakat di antaranya varietas 
Srikandi Kuning, Sukmaraga, dan Bisi 2; namun ketiga 
varietas memiliki umur tanam yang lebih panjang 97-110 
hari (Surtikanti, 2004; Mas’ud et al., 2009; Aqil dan Arvan, 
2016). Perakitan varietas tahan melalui program pemuliaan 
dimulai dengan mengumpulkan berbagai plasma nutfah 
kemudian melakukan penapisan. Identifikasi ketahanan 
genotipe tanaman koleksi merupakan langkah awal dalam 
pengembangan kultivar tahan (Zainal et al., 2011). Upaya 
perakitan varietas unggul tahan S. zeamais, produksi tinggi, 
dan umur tanam lebih pendek harus dikembangkan lebih 
lanjut dalam kegiatan pemuliaan.  
Penelitian perakitan varietas jagung hibrida umur 
genjah yang telah dilakukan dan menghasilkan 8 genotipe 
jagung hibrida umur genjah yang terbaik di antara genotipe 
uji lainnya berdasarkan aspek produksi dan umur tanam 
yang lebih pendek. Kedelapan genotipe tersebut ialah CH-
17, CH-18, CH-19, CH-20, CH-22, CH-23, CH-24, dan 
CH-27. Perakitan varietas jagung hibrida umur genjah 
diperuntukkan untuk peningkatan produksi tanaman jagung 
pada lahan yang mengalami cekaman kekeringan dan lahan 
tadah hujan (Suriani et al., 2016). Selain dua karakter unggul 
tersebut yang diharapkan dari perakitan jagung hibrida 
umur genjah, ketahanan genotipe terhadap S. zeamais perlu 
dipertimbangkan untuk menjaga kuantitas dan kualitas biji 
selama penyimpanan.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan 
untuk menguji ketahanan beberapa genotipe jagung hibrida 
umur genjah terhadap serangan S. zeamais. Genotipe yang 
tahan dari hasil penelitian ini akan dijadikan bahan kegiatan 
pemuliaan untuk perakitan varietas jagung hibrida umur 
genjah yang tahan terhadap S. zeamais. 
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada September 2016 hingga 
Januari 2017 di Laboratorium Hama Balai Penelitian 
Tanaman Serealia dengan menggunakan 8 genotipe jagung 
yang merupakan calon varietas jagung hibrida umur genjah 
yaitu genotipe CH-17, CH-18, CH-19, CH-20, CH-22, CH-
23, CH-24, CH-27 dan 4 varietas pembanding yaitu HJ-21, 
NK 212, BISI 2, dan Bima 14. Penelitian disusun dalam 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan tiga ulangan.
Perbanyakan S. zeamais
Perbanyakan S. zeamais dilakukan dengan cara 
memasukkan S. zeamais dengan populasi kurang lebih 200 
ekor imago ke dalam wadah plastik yang berisi biji jagung 
varietas Anoman selama satu minggu untuk meletakkan 
telur. Selanjutnya serangga tersebut dikeluarkan dengan 
harapan akan keluar serangga baru yang berumur seragam. 
Setelah penyimpanan selama 45 hari, dihasilkan serangga 
baru yang berumur seragam untuk selanjutnya digunakan 
dalam penelitian.  
Pengujian Ketahanan Genotipe-genotipe Jagung 
Biji jagung yang akan diuji terlebih dahulu disimpan 
di dalam freezer selama 2 minggu yang bertujuan untuk 
mematikan hama gudang dari lapangan. Setiap genotipe 
ditimbang 25 g dan dimasukkan ke dalam wadah plastik 
dengan diameter 7.5 cm dan tinggi 5 cm. Tutup wadah 
plastik dilubangi dan diganti dengan kain kasa dengan tujuan 
sirkulasi udara dalam wadah tetap berlangsung. Selanjutnya 
diinvestasikan  S. zeamais  yang berumur 35 hari masing-
masing 5 ekor jantan dan 5 ekor betina yang diidentifikasi 
jenis kelamin berdasarkan karakteristik rostrumnya 
(Tenrirawe, 2004). Imago dikeluarkan dari wadah setelah 
15 hari dan biji jagung tetap disimpan pada kondisi yang 
sama hingga keturunan baru (F1) keluar. 
Jumlah Keturunan Baru (F1)
Pengamatan dimulai pada saat imago S. zeamais 
keluar pertama kali dari biji dan pengamatan berikutnya 
dilakukan setiap hari  hingga 107 hari setelah investasi 
imago S. zeamais. Jumlah serangga yang keluar setiap hari 
dihitung secara kumulatif sehingga diperoleh data jumlah 
keturunan baru (F1). Upaya untuk mencegah terjadinya 
infestasi generasi kedua yaitu semua imago yang muncul 
pada saat pengamatan dikeluarkan dari wadah. 
Indeks Kerentanan
Nilai indeks kerentanan diperoleh dengan mengetahui 
jumlah keturunan baru (F1) dan menghitung waktu 
perkembangan serangga pada setiap genotipe. Dihitung 
dengan indeks Dobie (1974), yaitu dengan persamaan:             
   Ln F   
SI =  ----------------- x 100 
                   DME   
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Keterangan:  
SI =  Indeks kerentanan  
Ln =  Logaritma biasa  
F  =  Jumlah total keturunan baru (F1)  
DME = Waktu perkembangan F1 
Nilai skoring indeks kerentanan biji jagung terhadap 
S. zeamais yaitu: nilai indeks kerentanan 0-3 dikategorikan 
tahan; nilai indeks kerentanan 4-7 dikategorikan cukup 
tahan; nilai indeks kerentanan 8-10 dikategorikan rentan; 
nilai indeks kerentanan >11 dikategorikan sangat rentan. 
Kerusakan Biji (%)  
Jumlah biji rusak (biji yang berlubang) dihitung setelah 
seluruh imago S. zeamais muncul dari setiap perlakuan. 
Kerusakan biji dinyatakan sebagai proporsi dari total sampel 
biji (Abebe et al., 2009). 
Persentase Susut Bobot Biji (%)
Persentase susut bobot biji menggunakan rumus 
sebagai berikut (Gwinner et al., 1996):
Keterangan:
P    = Persentase susut bobot biji  (%)
WU   = Berat biji utuh  
Nu = Jumlah biji utuh 
WD   = Berat biji rusak 
Nd = Jumlah biji rusak
Data hasil pengamatan dianalisis dengan sidik ragam. 
Jika perlakuan berpengaruh nyata, dilakukan uji lanjut 
Duncan Multiple Range Test pada taraf D 5%. Hubungan 
antar variabel pengamatan diketahui dengan uji korelasi 
sederhana Pearson pada tingkat kepercayaan 95%. Adapun 
kekuatan hubungan antara variabel adalah sangat lemah jika 
nilai r = 0.00-0.199, lemah jika nilai r = 0.20-0.399, cukup 
kuat jika nilai r = 0.40-0.599, kuat jika nilai r = 0.60-0.799, 
sangat kuat jika nilai r = 0.80-1.00. Jika korelasinya negatif, 
interpretasinya serupa (Siregar, 2013). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Keturunan Baru (F1)
Keturunan baru (F1) pertama kali ditemukan keluar 
dari biji pada saat 41 hari setelah investasi imago S. 
zeamais. Jumlah populasi keturunan baru (F1) S. zeamais 
yang ditemukan bervariasi dengan kisaran antara 6-72 ekor 
(Tabel 1). Jumlah F1 terbanyak ditemukan pada varietas 
Bima 14 sebanyak 72 ekor. Sementara jumlah F1 pada 9 
genotipe uji lebih sedikit dibandingkan dengan Bima 14, 
bahkan pada genotipe CH-19 hanya terdapat 6 ekor.
Genotipe jagung dengan jumlah turunan F1 yang 
sedikit diduga memproduksi senyawa yang dapat 
menghambat perkembangan dan peletakan telur S. zeamais 
seperti senyawa fenolik (Tenrirawe dan Tandiabang, 2009). 
Senyawa fenolik dalam jumlah tinggi dapat membatasi 
imago S. zeamais dalam peletakan telur. Diketahui bahwa 
jumlah turunan pertama S. zeamais erat kaitannya dengan 
perilaku oviposisi dari induk betina. Faktor lingkungan 
pada penelitian ini tidak menjadi pembatas perkembangan 
serangga karena pelaksanaan penelitian di laboratorium 
dalam kondisi yang terkontrol.
Indeks Kerentanan Biji terhadap Serangan S. zeamais
 
Indeks kerentanan terhadap serangan S. zeamais 
berbeda secara signifikan antar genotipe (Tabel 2). Semua 
genotipe uji menunjukkan sifat tahan terhadap S. zeamais, 
beda halnya dengan varietas Bima 14 yang bersifat agak 
tahan terhadap serangan S. zeamais.
Delapan genotipe uji menunjukkan sifat tahan terhadap 
S. zeamais dengan indeks kerentanan di bawah 3, indeks 
ketahanan terendah terdapat pada genotipe CH-18, CH-19, 
dan CH-20 yang masing-masing sebesar 1.74, 1.23, dan 
1.80. Ketiga genotipe ini memiliki indeks ketahanan yang 
berbeda secara signifikan dengan varietas Bima 14.  Indeks 
ketahanan biji jagung terhadap S. zeamais dipengaruhi 
oleh  banyaknya jumlah keturunan baru yang muncul dan 
lama waktu perkembangan serangga. Genotipe jagung 
yang rentan memiliki daya tarik terhadap serangga untuk 
meletakkan telur dan berkembangbiak. Sementara genotipe 
tahan kemungkinan memproduksi senyawa yang bersifat 
antibiosis dan non-preferensi sebagai mekanisme resistensi 
(Keba dan Sori, 2013). Peneliti yang sama menemukan 
bahwa pada genotipe jagung yang rentan, S. zeamais 
memiliki siklus hidup lebih pendek berkisar 35.33 hari, 
pada genotipe tahan siklus hidup akan diselesaikan dalam 
waktu yang lebih lama.
          (WU x Nd) – (WD x Nu)  
P  =  ------------------------------- x 100% 
                   WU(Nd + Nu) 
Genotipe/Varietas Jumlah keturunan baru (F1)
CH-17 22c
CH-18   9c
CH-19   6c









Tabel 1. Rata-rata keturunan baru (F1) S. zeamais pada 
setiap genotipe uji
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda 
berarti menunjukkan perbedaan nyata pada uji DMRT 
taraf D 5%
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Kerusakan Biji
Pengamatan terhadap persentase kerusakan biji 
menunjukkan bahwa genotipe dengan indeks kerentanan 
yang tinggi yaitu CH-22 memiliki persentase kerusakan biji 
yang besar pula dan tidak berbeda nyata dengan varietas 
Bima 14 (Gambar 1). Persentase kerusakan biji terendah 
ditunjukkan oleh genotipe CH-18 yakni sebesar 2.07 % 
kemudian disusul genotipe CH-19 dan CH-20 masing-
masing 3.67 % dan 4.55%.
Secara keseluruhan, persentase kerusakan biji dari 8 
genotipe uji terdapat 6 genotipe dengan persentase kerusakan 
biji lebih rendah yang secara statistik berbeda nyata dengan 
varietas Bima 14 yaitu CH-17, CH-18, CH-19, CH-20, 
CH-23 dan CH-27. Kerusakan biji jagung akibat serangan 
hama ini diawali dengan adanya lubang gerekan pada biji 
kemudian lama kelamaan biji menjadi pecah dan hancur 
(Gambar 2). Kerusakan ini terjadi karena aktivitas makan 
dari larva dan serangga dewasa (imago) dari S. zeamais. 
Larva serangga ini berkembang dalam biji jagung sampai 
menjadi imago. Imago yang baru muncul akan membuat 
lubang keluar dengan cara menggerek biji dari bagian 
sehingga membentuk lubang yang lebih besar (Nonci dan 
Muis, 2015).
Biji jagung yang telah rusak akibat serangan  hama 
ini akan mengalami penurunan daya perkecambahan 
(Respyan et al., 2015).  Bagian bekas gerekan S. zeamais 
pada biji jagung biasanya ditumbuhi miselia cendawan 
dan mempengaruhi proses perkecambahan biji sehingga 
persentase biji berkecambah menjadi menurun. Cendawan 
yang ditemukan menyerang biji jagung di penyimpanan 
ada tiga jenis yakni Aspergillus spp., Fusarium spp., dan 
Penicillium spp (Budiarti et al., 2013; Pakki, 2016; Ahmad, 
2009).
Susut Bobot Biji
Persentase susut bobot biji pada semua genotipe uji 
dan varietas pembanding tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata. Genotipe CH-22 yang memiliki indeks 
kerentanan sebesar 3.74 (Tabel 2), paling tinggi di antara 
genotipe uji lainnya dan mengalami susut bobot biji yang 
paling tinggi pula yakni 7.30% (Gambar 3). Namun hasil 
uji korelasi menunjukkan bahwa susut bobot biji jagung 
tidak berkorelasi dengan peningkatan indeks ketahanan biji 
terhadap S. zeamais (Tabel 3). Hal ini terlihat pada salah 
satu varietas pembanding  yakni Bima 14 memiliki indeks 
kerentanan 5.20, lebih tinggi dari indeks ketahanan CH-22 
namun memiliki persentase susut bobot  biji  lebih  rendah 







1 CH-17 3.18ab Tahan
2 CH-18 1.74b Tahan
3 CH-19 1.23b Tahan
4 CH-20 1.80b Tahan
5 CH-22 3.74ab Tahan
6 CH-23 2.58ab Tahan
7 CH-24 3.90ab Tahan
8 CH-27 2.91ab Tahan
10 NK 212 2.96ab Tahan
9 HJ-21 2.86ab Tahan
11 BISI 2 2.92ab Tahan
12 Bima 14 5.20a Agak tahan
Tabel 2. Indeks kerentanan beberapa genotipe jagung hibrida 
genjah terhadap S. zeamais
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda 
berarti menunjukkan perbedaan nyata pada uji 






































Gambar 1. Persentase kerusakan biji jagung pada beberapa genotipe uji akibat serangan S. zeamais
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Berdasarkan beberapa variabel yang telah diamati, 
terdapat 3 genotipe uji yang dapat direkomendasikan 
untuk dikembangkan ialah CH-18, CH-19 dan CH-20. 
Ketiga genotipe ini tahan terhadap serangan S. zeamais dan 
memiliki persentase susut bobot biji terendah yakni masing-
masing 0.73, 1.17, dan 0.78. 
Informasi tentang tingkat kerentanan genotipe jagung 
hibrida genjah penting sebagai dasar dalam perakitan varietas 
jagung. Menurut Hendrival dan Mayasari (2017) ketahanan 
varietas atau calon varietas jagung terhadap S. zeamais 
memiliki peran penting dalam meminimalkan kerugian 
selama penyimpanan biji. Penurunan berat biji jagung di 
penyimpanan dapat mencapai 30-40% akibat serangan hama 
ini (Arbogast dan Throne, 1997). Adanya korelasi positif 
antara kerusakan biji dengan indeks kerentanan dan jumlah 
keturunan baru S. zeamais, maka penggunaan varietas 
tahan dianjurkan sebagai teknik pengendalian karena dapat 
memperlambat perkembangan populasi S. zeamais (Nonci 
dan Muis, 2015). 
Korelasi antara Indeks Kerentanan dengan Jumlah F1, 
Persentase Kerusakan Biji, dan Susut Bobot Biji
Uji korelasi Pearson yang dilakukan menunjukkan 
bahwa indeks kerentanan suatu genotipe atau varietas 
jagung berkorelasi positif nyata dengan jumlah keturunan 
baru dan kerusakan biji dengan nilai korelasi masing-
masing 0.92 dan 0.88. Kedua variabel tersebut memiliki 
nilai korelasi yang menunjukkan hubungan sangat erat 
dengan indeks kerentanan biji terhadap S. zeamais. Hal ini 
berarti semakin tinggi indeks kerentanan biji genotipe atau 
varietas jagung hibrida genjah maka semakin tinggi pula 
jumlah F1 S. zeamais dan kerusakan biji. Hubungan yang 
kuat dan signifikan juga terdapat antara jumlah F1 dengan 
kerusakan biji, nilai korelasi 0.93. Beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukkan hal yang sama bahwa F1 S. 
zeamais tinggi pada genotipe rentan dan berkorelasi positif 
dengan persentase kerusakan biji (Abebe et al., 2009; Siwale 
et al., 2009; Keba dan Sori, 2013). Oleh karena itu, dapat 
dinyatakan bahwa jumlah keturunan baru berperan penting 



















































Gambar 3. Persentase susut bobot biji jagung pada beberapa genotipe uji akibat serangan S. zeamais
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KESIMPULAN
Terdapat 3 genotipe jagung hibrida umur genjah 
yang menunjukkan ketahanan tinggi terhadap S. zeamais 
yaitu genotipe CH-19, CH-18 dan CH-20, berdasarkan 
indeks kerentanan, jumlah keturunan baru (F1) S. zeamais, 
persentase kerusakan biji, dan susut bobot biji. Indeks 
kerentanan ketiganya berkisar 1.23-1.80 dengan persentase 
kerusakan biji sangat rendah yakni 2.07-4.55%. Sementara 
hasil uji korelasi menunjukkan bahwa indeks kerentanan 
biji jagung terhadap S. zeamais berkorelasi positif dengan 
jumlah keturunan baru yang dihasilkan dan kerusakan biji.
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